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ABSTRACT

Since the reforms took place in 1998, the natiod atate of Indonesia experienced
changes. These changes require the establishmegbad governance, transparent,
accountable, and able to answer the changing demariceffective community where
people want a public service that is reliable andstworthy.

There are many number of public services providethe government, among them the
land transport licensing services. Although the banof outgoing and incoming vehicles
and passengers passing through KM 6 to stretchuttin taxi, AKAP stretch, and
stretch AKDP increased, the Department of Transg@m, Communication and
Information Banjarmasin still running the licensirgystem by hand. Obviously this
condition contrary to the spirit of the 1998 refarm

Therefore, the authors propose a land transporsteay licensing information on
Dishubkominfo Banjarmasin. The method used is theenall method. The results
showed that the information system that meets tisnbss process is built on land
transport licensing.

Keywords: public servicelicensing,land transport, stretch

ABSTRAK

Semenjak reformasi terjadi pada tahun 1998, kekidupangsa dan negara Indonesia
mengalami perubahan-perubahan. Perubahan-perubaharmenuntut terbentukya
pemerintahan yang bersih, transparan, akuntabel, dampu menjawab tuntutan
perubahan masyarakat yang efektif yang mana mdstaraenghendaki pelayanan
publik yang dapat diandalkan dan dipercaya.

Ada banyak jumlah pelayanan public yang diselerajgar oleh pemerintah, di antaranya
adalah pelayanan perizinan angkutan darat. Meskijpumiah keluar dan masuk
kendaraaan dan penumpang yang melewati KM 6 uméylek taksi perkotaan, trayek
AKAP, dan trayek AKDP mengalami peningkatan, DiRashubungan, Komunikasi, dan
Informasi Kota Banjarmasin masih menjalankan syspemzinan dengan cara manual.
Tentunya kondisi ini berlawanan dengan semangatmefsi 1998.

Oleh karena itu, penulis mengusulkan sebuah systienrmasi perizinan angkutan darat
pada Dishubkominfo Kota Banjarmasin. Adapun metymiey digunakan adalah metode
air terjun. Hasil penelitian menunjukan bahwa syste@formasi yang dibangung ini
memenuhi proses bisnis dalam perizinan angkutaat.dar

Kata Kunci: pelayanan publik, perizinan, angkutan darat, trayek
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PENDAHUL UAN

Meskipun kota Banjarmasin mendapat julukan kotabsesungai, tercatat
pada tahun 2015 jumlah angkutan sungai sebanyakad@Kutan. Jumlah jenis
angkutan sungai yang paling banyak adalah jeniskgatiau klotok sebanyak 49
angkutan. Jika dibandingkan dengan tahun 2014, afumdngkutan sungai
sebanyak 237 angkutan, jadi ada penurunan jumla¢sae 43. Berbeda dengan
angkutan sungai, secara umum trafik angkutan ¢ tahun 2015 mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2014. Habisa dilihat dari jumlah
kendaran dan penumpang yang keluar dan masuk &rikiM 6 untuk trayek
perkotaan, jumlah kendaraan dan penumpang keluarngesuk KM 6 untuk
trayek Antar Kota Antar Propinsi (AKAP), dan jumlebndaraan dan penumpang
keluar dan masuk terminal KM 6 untuk trayek Antast& Dalam Propinsi (BPS
Kota Banjarmasin, 2016).

Meskipun jumlah kendaraan dan penumpang keluaukn&$16 di kota
Banjarmasin meningkat, namun belum diimbangi dengelayanan perizinan
yang berlangsung di Dinas Perhubungan, Komunikagan Informasi
(Dishubkominfo) Kota Banjarmasin. Sistem yang degkan untuk memberikan
pelayanan perizinan masih manual. Sistem manualilikebeberapa kekurangan
antara lain : rendahnya kecepatan pemrosesan naerjzintegritas data kurang,
tingkat resiko kehilangan data yang tinggi, tideknsparan, rawan manipulasi
dokumen, dan rentan terhadap konflik antara opesaaitgkutan dengan pemangku
kebijakan.

Oleh karena itu, penulis mengusulkan penelitiangydoerjudul “Sistem
Informasi Perizinan Angkutan Darat pada Dinas Pawhgan, Komunikasi, dan
Informasi Kota Banjarmasin “. Harapan dari penatitini adalah Dishubkominfo
Kota Banjarmasin bisa meningkatkan layanan penezaraggkutan darat yang bisa
berdampak pada tingkat kepuasan dan kepercayaeat@pangkutan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengembangan systeonmia$i perijinan
adalah metode air terjuwéterfall methodl Metode air terjun merupakan metode
pengembangan perangkat lunak pertama yang diusullédnDR. Winston W.
Royce pada tahun 1970 Metode ini bersifat sekakrdau berurutan secara
linier. Jika langkah satu belum dikerjakan makagkah dua dan seterusnya tidak
bisa dikerjakan. Satu tahap harus selesai untula brengerjakan tahap
berikutnya. (Royce, 1970)

Ada korelasi yang kuat antar tahapan dalam metoderpin karena keluaran
dari suatu tahap atau langkah menjadi masukan utdbkp atau langkah
berikutnya. Sehingga ketika ada kesalahan diptaleal maka berdampak pada
munculnya kesalahan-kesalahan pada tahap-tahakutoga. Oleh karena itu,
tahap awal pada metode air terjun menjadi faktarepts keberhasilan dalam
pengembangan perangkat lunak. Meskipun tahap pangbpgus tetapi hasil
analisa kebutuhan perangkat lunak salah, maka pangya juga menunjukkan
hasil yang salah.
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Gambar 1. Metode Air Terjun (Sumber : Sommerv2i@l1)

1. Mendefinisikan Kebutuhan

Tahap pendefisian kebutuhan merupakan tahap ydimg penting dan paling
sulit. Tahap ini bersifat paling penting karena erm@okan hasil dari
pengembangan perangkat lunak. Meskipun hasil peogegan menunjukkan
tidak ada cacat dalam perangkat lunak namun ji@aktimemenuhi kebutuhan
pengguna atau pelanggan, maka perangkat lunakotersdak bisa digunakan
oleh pengguna. Tahapan ini sekaligus bersifat gadulit karena pengembang
perangkat lunak tidak mudah dalam menemukan defke@lkutuhan perangkat
lunak, bahkan penggunanya pun tidak bisa memberikdormasi terkait
kebutuhan mereka terhadap perangkat lunak damsigteg akan diterapkan.

Pada umumnya, ada empat aktivitas pada tahap emr&rville, 2011) ,
yaitu :

a. Studi kelayakan, pada aktivitas ini pengembang kodkn kajian
terhadap tingkat kepuasan pengguna terhadap sygterg saat ini
digunakan.

b. Elisitasi dan analisa kebutuhan, pengembang metakubengamatan
terhadap proses yang berlangsung pada system,skesdi dengan
pengguna potensial, dan lain-lain. Jika diperlukpengembang bisa
memberikan gambaran system yang akan dikembangkak membantu
pengguna memahami kebutuhannya.

c. Spesifikasi kebutuhan, pengembang menterjemahkasil hanalisa
kebutuhan ke dalam dokumen.

d. Validasi kebutuhan, aktivitas ini pengembang meétaku pemeriksaan
dokumen spesifikasi kebutuhan dengan realisasi,sikmmsi, dan
kelengkapan.

Pada penelitian ini, pendefinisian kebutuhan dikakudengan mempelajari
dasar hukum yang menjadi acuan dalam tata laksanainan angkutan darat
yang saat ini berlangsung secara manual di DingsuBengan, Komunikasi, dan
Informasi Kota Banjarmasin. Adapun dasar hukumetaus Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 35 Tahun 2003 tentang PenyelsamggAngkutan Orang di
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Jalan Dengan Kendaraan Umum dan Peraturan DaertahBémjarmasin Nomor
04 Tahun 2012 tentang Retribusi Izin Trayek.

Berdasarkan kedua dasar hukum tersebut, rangkumlamuban fungsional
dan kebutuhan bukan fungsional ditunjukkan padie thb

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional dan Kebutuhan Bukerg&ional pada Sistem
Informasi Perizinan Angkutan Darat Dishubkominfot&&anjarmasin

Kebutuhan Fungsional Kebutuhan Bukan Fungsional
Mengelola data angkutan dan datéeamanan sistem yang mana yang
pemilik angkutan tersebut. dapat mengakses hanyalah pengguna

yang terdaftar dan memilikia hak ases
tertentu.
Mengelola Izin Usaha Angkutan. Kinerja
Mengelola Surat Keputusan Izin Usahlaaporan yang akan diunduh berekstensi
Angkutan. pdf.
Mengelola Izin Trayek. Desain yangser friendly dan user
experience
Mengelola Perpanjangan daRasilitas grafik yang dapat mengetahui
Perubahan Izin Trayek. perkembangan izin per tahunnya.
Mengelola Surat Keputusan dan KartBerangkat lunak yang digunakan adalah
Pengawasan Izin Trayek. PHP dan Mysq|
Mengelola Izin Insidentil.
Mengelola Perpanjangan dan

Perubahan Izin Insidentil.

2. Desain Perangkat Lunak dan Sistem

Pada tahap ini, pengembang mendeskripsikan strpeangkat lunak yang
akan diimplementasikan, model dan struktur datagyakan digunakan oleh
sistem, dan antarmuka komponen system yang dibadgngan mengacu pada
spesifikasi kebutuhan. Ada empat kegiatan yanduldan oleh tim pengembang,
yaitu perancangan aristektural system, perancarggmis data, perancangan
antarmuka, dan perancangan komponen program. Keéealp@itas tersebut
menghasilkan empat keluaran, yaitu aristektur systesis data, antarmuka, dan
komponen program.

a. Arsitektur Sistem

Karena system informasi yang dikembangkan ini mekap aplikasi yang
berbasis web,maka sebagaimana dengan aplikasi angplgin, arsitektur system
yang digunakan adalah arsitektur 3-tier. ArsiteBdtier ini terdiri atas web
server, business processing logigang ditulis dengan bahasa pemrograman
berbasis server side, dan system manajemen basis da
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Dengan menggunakan arsitektur ini, ada empat kagatu yang akan
diperoleh (Narang, 2015) :

* Perawatan yang mudah, masing-masing tier padeeldrsitini bersifat
independen sehingga ketika tim technical supporaka&an perawatan
rutin terhapad suatu tier, tier yang lain tidakrakerganggu.

» Skalabillitas, system mudah dikembangkan lebihulatgnpa mengganggu
system yang sedang berlangsung.

* Fleksibilitas, karena setiap tier dapat dikeloleasa independen dan mudah
dikembangkan, maka secara otomatis arsitekturersitat fleksibel.

» Ketersediaan yang tinggi, setiap tier pada arsitekti bisa ditempatkan
pada perangkat keras yang berbeda dan redundamg&ehketika ada
kerusakan pada satu hardware tidak menggangguj&kisgstem secara
keseluruhan.

Presentation
logic-forms

N\

Presentation layer

4

Tier separation | Business Logic Business Logic Business Logic

\ | /
Database driver
Business layer

\

Tier separation Databasc layer

Database

Gambar 2. Arsitektur 3-Tier (Sumber : Narang, 2015)
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b. BasisData

Untuk memodelkan struktur data yang digunakan gdtem informasi ini,
peneliti menggunakan diagram relasi antar entit&RD). Gambar 3
menunjukkan diagram relasi antar entitas.

Gambar 3. Diagram Relasi Antar Entitas

c. Antarmuka Sistem

Antarmuka system informasi ini terdiri atas duaiaagyaitu antarmuk&ont
end dan antarmukaack end Antarmukafront end adalah antarmuka yang
disediakan khusus untuk semua pengunjung systemrmasi ini. Pada antarmuka
terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh pemgunjutuk mendapatkan
informasi-informasi penting. Adapun menu-menu y#erglapat antarmukfont
end antara lain : (a). About, berisi informasi mengieDishubkominfo Kota
Banjarmasin; (b). Service, berisi informasi sepuégianan yang diberikan oleh
Dishubkominfo Kota Banjarmasin; (c). Data, berisitaidata trayek yang bisa
diakses oleh penunjung seperti data kepemilikakwtag, data permohonan izin
trayek dan izin insidentil, dan lain-lain; (d). Dwooent, berisi dokumen-dokumen
peraturan perundang-undangan yang dapat diundahpelegunjung; (e) Report,
menampilkan data-data statistic mengenai kepemilé&agkutan dan izin trayek.
Desain antarmukiont end ditunjukkan pada Gambar 4.

A297



Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2541-5662 (Cetak)
Politeknik Negeri Banjarmasin, 9-10 Nopember 2016 ISSN 2541-5670 (Online)

Security
Donec it

gravida
dapibus, tellu
commoda

Graphic

Denec id elit non mi porta
gravida at eget metus Fusce
dapibus, tellus ac cursus
commoda

Report

Donec id elit non mi porta
gravida ot eget metus. Fusce
dapibus, tellus oc cursus
‘commodo.

Follow Us et Instagram

Gambar 4. Desain Antarmuleaont End

Berbeda antarmuftont end antarmukaack endhanya diperuntukkan bagi
pengguna yang terdaftar di dalam sistem dan mémntidik akses tertentu. Untuk
masuk ke dalam halaman back end, setiap pengguna luayin terlebih dahulu
dengan cara memasukkan user name dan passwordséikgame dan password
yang dimasukkan adalah benar, pengguna bisa masukalamanback end
dengan susunan menu sesuai level akses. Desamuiathack endditunjukkan
pada Gambar 5.

A Web Page

QD XD ¢ )&

Gambar 5. Desain AntarmuBack End
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d. Komponen Program

Aplikasi system informasi perizinan ini dikembangkdengan pendekatan
modularitas. Setiap layanan dinyatakan ke dalamaselmodul dan modul-modul
ini disusun sedemikian rupa agar sesuai dengarpedses perizinan yang berlaku
di Dishubkominfo Kota Banjarmasin. Gambar 6 menkkgn bagaimana alur
kerja system secara keseluruhan.
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Gambar 6. Alur Kerja Sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menyelesaikan tahap pendefinisian kebutullem perancangan
perangkat lunak dan system, maka tahap berkutrglalathhap implementasi dan
pengujian unit atau modul dan tahap integrasimsistian pengujian sistem.

Pada system ini terdapat empat tipe pengguna deleyamh akses yang
berbeda-beda. Tipe pertama adalah pengunjung yamgamemiliki akses untuk
melihat atau membaca saja pada halaman depan, rpengutidak boleh
mengakses halamdrack end Tipe pengguna yang kedua adalah operator, yang
berperan sebagai operator pada system ini adalalggse Dishubkominfo pada
bagian pelayanan perizinan. Operator memiliki aksesuk menambahkan,
memutakhirkan, dan meghapus data-data yang tepeaizinan namunn tidak
memiliki akses untuk menyetujui dan mengelola pengg Tipe yang ketiga
adalah Kepala Bidang, pengguna tipe ini memliki la&kes untuk menyetujui
perizinan yang diajukan oleh pemilik angkutan asapir. Selain itu, Kepala
Bidang juga bisa mengakses data-data statistiaitesengan layanan perizinan.
Tipe yang keempat adalah administrator, pada systéradministrator hanya
memiliki hak akses untuk mengelola pengguna yamdattar. Administrator
hanya dipegang oleh petugas yang bekerja di b&giauputerisasi.
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1. Login Sistem

Untuk bisa memasuki halamaback end system melakukan proses
autetifikasi dan autorisasi. Proses ini untuk meikas hanya pengguna yang
terdaftar dan memiliki akses tertentu saja yan@ bieemasuki halaman ini.
Gambar 7 menunjukkan halaman login, yang hanyariteaths formulir login
dengan dua kolom isian, yaitu kolommsername sebagai isian nama akun
pengguna dan kolom password yang digunakan untukgisie password
pengguna.

Gambar 7. Halaman Login

Jika pengguna salah memasukkan username atau pdssveka jendela pop
up akan muncul dan ketika pengguna menekan tombql system akan
mengarahkan kembali ke halaman login.

localhost says:

Gambar 8. Gagal Login

2. Dashboard

Setelah proses login berhasil, pengguna akan dianake halaman dashboard
yang merupakan antarmukack end tata letak halaman ini terdiri atas header,
side bar yang berisi menu tables, dan bagian baahg Yerisi nama akun dan
jalan pintas.

- Dashboard

Gambar 9. Halaman Dashboard
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3. Menu Data Usaha

Menu ini menampilkan keseluruhan data dari usalgkwtan yang terdaftar
dan sudah dimaksukkan oleh operator. Pada menmaalani tersedia fasilitas
tambah data , melihat data rician yang ada di pé&gmkan atas serta edit dan
delete yang tersedia di dalam table tersebut. iteasdort datg searchingdan
pagination juga tersedia di halaman ini.

Tables

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Gambar 10. Menu Data Usaha

4. Menu Data Pemilik

Halaman ini menampilkan data-data dari pemilik angk yang mana
operator dapat melakukan aksi yang sama yaitu miesiakan data, mengedit
data dan menghapus data pemilik angkutan.

Tables

Gambar 11. Menu Data Pemilik

5. Menu Data Kendaraan

Halaman ini menampilkan data-data dari kendaraay yhgunakan sebagai
angkutan yang mana operator dapat melakukan aksg ysama yaitu
menambahkan data, mengedit data dan menghapulsetialaraan.
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Mersk
TR Nomor Induk Pabrik  NomorUjl  Tahun Ta
£ Buat.

DAQDOODOOBTTCA20111225  1D0T76654333022 | 10087111000033000000 Yamaha  DADS234SOFF | 2006

YAGDIONT 1200CAZI1008  100224454380111000  534001947600981111  Yamaha  DADSSINOSFF | 2013

QCAZI11044

Gambar 12. Menu Data Kendaraan

1101012540211990421  Yar

6. Menu Data Pengawasan

Halaman ini menampilkan data pengawasan terhadgqutan-angkutan yang
telah memperoleh izin trayek. Pada halaman iniraipe bisa melakukan 3 aksi,
yaitu menambahkan data, mengedit data, dan menglo@pa.

Tables

B s 9

Kartu Pengawasan

Kode
Tanggal  Nama  Tanggal Tanggal Biaya
NomorKp 4 Kp Po Awal Akhir Kode Trayek Action

KPOO10KYOTMOTP1 2017-01-11 Kusniadi  2017-01-13  2018-02-07  IT81010402400KT04 KPOO004

S E=)

Gmbar 13. Menu Data Pengawasan

7. Menu Data Keputusan

Halaman ini menampilkan data-data surat keputusarg ysudah diterbitkan
oleh Kepala Dishubkominfo Kota Banjarmasin terkkehgan izin yang diberikan
yaitu izin usaha angkutan dan izin trayek. Padaarhah ini, operator bisa
melakukan empat aksi, yaitu menambahkan data, rdérdpgta, menghapus data,
dan mencetak surat keputusan.

8. Menu Datalzin Trayek

Halaman ini menampilkan data-data izin trayek. katpemilik mengajukan
permintaan izin trayek, maka operator memasukkdagese data baru. Setelah
diverifikasi dan disetujui, maka status akan behubeenjadi Disetujui dan surat
keputusan izin trayek diterbitkan. Operator bisalakgkan tiga aksi, yaitu
menambahkan data, mengedit data, dan menghapus data
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9. Menu Data lzin Insidentil

Halaman ini menampilkan data izin insidentil yangnasukkan oleh operator
sebelumnya yang merupakan penyimpangan trayek vemadi hanya untuk
sekali jalan saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, sisfenmasi perizinan
angkutan darat yang dikembangkan sudah memenulsegrdisnis yang
berlangsung di Dinas Perhubungan, Komunikasi, daforrhatika Kota
Banjarmasin. Sehingga, system ini bisa diterapkatukumenggantikan system
manual.
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